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This research aims to examine the influence of structured mentoring on administrative Received
empowerment at Madrasah Diniyah An-Nur, Kembang Jeruk. The primary focus of this 23/3/2024
research is to understand how a systematically designed mentoring process can

improve the quality of administrative governance in community-based Islamic

educational institutions. This research employs a descriptive qualitative approach with Revised

a case study as the research type. Data collection was conducted through in-depth

. . .. . . ) . 27/4/2025
interviews, participatory observation, and documentation, with the research units 14/
including the head of the madrasah, teachers, and administrative staff. Data were

analyzed through the processes of reduction, presentation, and conclusion drawing, Accepted

which were carried out continuously. The research results indicate that prior to the
mentoring, the administration at Madrasah Diniyah An-Nur operated informally, was 22/6/2024
undocumented, and relied on oral habits and personal relationships. However, after the

mentoring process, which included training, the development of a documentation

system, as well as monitoring and evaluation, there was a significant improvement in

aspects of letter documentation, activity planning, financial reporting, and internal
coordination. The mentoring also triggered a transformation in work culture from
individualistic to collaborative, and fostered the emergence of participatory leadership

within the madrasah environment. The implications of this research underscore the

importance of structured and sustainable administrative interventions in promoting the
empowerment of local Islamic educational institutions.
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INTRODUCTION

Administrasi sekolah merupakan elemen fundamental dalam membangun sistem
pendidikan yang efektif dan berkelanjutan (Glavi¢, 2020; Mustoip, et al., 2023; Ionescu,
et al., 2020). Di dalam konteks lembaga pendidikan berbasis Islam, seperti Madrasah
Diniyah, praktik administrasi tidak hanya berperan dalam tata kelola kelembagaan,
tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai spiritual, sosial, dan budaya. Namun,
dalam realitasnya, banyak madrasah kecil di tingkat lokal, khususnya di daerah pedesaan
seperti Desa Kembang Jeruk, menghadapi tantangan serius dalam mengembangkan
sistem administrasi yang profesional, efisien, dan partisipatif. Minimnya sumber daya
manusia yang terlatih, kurangnya dokumentasi sistematis, serta lemahnya pemanfaatan

Page | 44



teknologi informasi seringkali menjadi penghambat utama bagi peningkatan kualitas
administrasi madrasah.

Madrasah Diniyah An-Nur, yang terletak di Desa Kembang Jeruk, merupakan salah
satu contoh lembaga yang menunjukkan semangat pelayanan pendidikan Islam di tengah
keterbatasan. Selama bertahun-tahun, madrasah ini berjalan dengan pola administrasi
konvensional yang mengandalkan sistem manual dan berbasis relasi kekeluargaan.
Meskipun berhasil mempertahankan eksistensinya, sistem administrasi yang belum
tertata rapi berimplikasi pada lemahnya dokumentasi, pelaporan, serta ketidakteraturan
dalam perencanaan dan evaluasi program. Dalam konteks inilah, intervensi berbasis
pendampingan terstruktur hadir sebagai salah satu strategi peningkatan kapasitas
kelembagaan yang patut ditelaah secara ilmiah (Vassallo, et al., 2021; Markle, et al., 2022;
Packard, & Fortenberry, 2023).

Pendampingan terstruktur dalam konteks manajemen pendidikan dipahami
sebagai proses sistematis yang melibatkan bimbingan, fasilitasi, dan evaluasi oleh pihak
eksternal atau internal yang memiliki kompetensi dalam bidang tertentu, untuk
mendorong perbaikan praktik administrasi. Studi-studi sebelumnya menunjukkan
bahwa pendekatan ini efektif dalam mendorong reformasi tata kelola di sekolah,
terutama dalam konteks pendidikan dasar dan menengah (Pont, 2020; Dimmock, et al,,
2021; Paletta, et al., 2020). Namun, riset mengenai efektivitas pendekatan ini di
lingkungan madrasah diniyah, yang memiliki karakteristik sosial-religius dan struktural
yang khas, masih sangat terbatas.

Penelitian ini menjawab kebutuhan akan kajian empiris mengenai bagaimana
proses pendampingan terstruktur dapat memberikan efek signifikan terhadap
pemberdayaan administrasi sekolah, khususnya pada aspek perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi kelembagaan. Penelitian ini sekaligus mengisi kekosongan
literatur yang belum banyak mengeksplorasi dinamika penguatan kelembagaan berbasis
lokalitas di lingkungan pendidikan Islam nonformal.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan partisipatoris
dalam pendampingan terstruktur, yang tidak hanya bertujuan pada peningkatan teknis
administrasi, tetapi juga mengedepankan pemberdayaan sumber daya manusia lokal,
transformasi budaya organisasi, serta pembentukan sistem manajemen yang
berkelanjutan dan kontekstual. Dengan menggunakan studi kasus Madrasah Diniyah An-
Nur Kembang Jeruk, penelitian ini menyajikan temuan-temuan lapangan yang dapat
direplikasi pada madrasah lain dengan karakteristik serupa.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis efek pendampingan
terstruktur terhadap pemberdayaan administrasi sekolah di Madrasah Diniyah An-Nur.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi awal sistem
administrasi madrasah sebelum intervensi, mengidentifikasi proses, tahapan, dan
strategi pendampingan yang diterapkan, serta mengevaluasi perubahan yang terjadi
pasca-pendampingan, baik dari aspek sistem, aktor, maupun hasil kelembagaan.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam proses pendampingan tata kelola administrasi serta
dampaknya terhadap pemberdayaan manajemen di Madrasah Diniyah An-Nur, Desa
Kembang Jeruk, Sampang. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali
fenomena secara holistik dan kontekstual, terutama dalam memahami perubahan
perilaku administratif, pola kerja, serta dinamika kepemimpinan yang tidak dapat
dijelaskan secara kuantitatif (Coker, 2024; Aheruddin, et al., 2024; Paoletti, et al., 2021).
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yakni sebuah kajian
mendalam terhadap satu unit sosial yang bersifat khas dan kontekstual, yaitu Madrasah
Diniyah An-Nur sebagai unit penelitian. Pemilihan studi kasus ini dilandasi oleh
pertimbangan bahwa madrasah tersebut sedang mengalami proses transformasi
administratif melalui pendampingan yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan. Dengan memusatkan kajian pada satu lembaga, peneliti dapat memetakan
dinamika internal secara lebih rinci dan memperoleh data yang kaya dan bermakna
(Ding, & Yang, 2022; Kelly, & Cordeiro, 2020).

Unit penelitian dalam studi ini adalah Madrasah Diniyah An-Nur, yang mencakup
kepala madrasah, guru, bendahara, dan staf administrasi yang secara langsung terlibat
dalam kegiatan pendampingan. Fokus utama penelitian ini adalah proses perubahan
dalam tata kelola administrasi, baik dari sisi sistem, praktik, maupun budaya kerja
organisasi madrasah. Karena itu, pengambilan data tidak hanya mencakup aktivitas
administratif, tetapi juga mencakup relasi sosial, komunikasi internal, dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Munkar, et al., 2023; Walid, et al,,
2024). Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti hadir secara langsung dalam
kegiatan madrasah, baik saat proses pendampingan berlangsung maupun dalam kegiatan
rutin administrasi sehari-hari. Peneliti mengamati bagaimana praktik administratif
dijalankan, bagaimana pembagian tugas dilakukan, serta bagaimana rapat evaluasi
dilaksanakan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata tentang
proses dan interaksi yang terjadi dalam madrasabh.

Wawancara mendalam dilakukan dengan informan utama, yaitu kepala madrasah,
guru senior, dan bendahara. Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur, sehingga memungkinkan adanya penggalian informasi yang fleksibel namun
tetap fokus pada aspek-aspek yang relevan, seperti pengalaman sebelum pendampingan,
persepsi terhadap proses pendampingan, serta dampak yang dirasakan setelah
pendampingan. Data wawancara direkam, ditranskrip, dan dikaji secara tematik untuk
menemukan pola dan makna yang muncul.

Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen administratif seperti surat keluar dan masuk, laporan keuangan, jadwal
kegiatan, notulen rapat, serta berbagai formulir yang digunakan setelah pendampingan.
Dokumen ini menjadi data pendukung yang penting untuk memverifikasi informasi yang
diperoleh dari observasi dan wawancara, serta untuk menilai sejauh mana perubahan
telah terjadi secara konkret dalam bentuk arsip dan laporan tertulis.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis tematik (thematic
analysis). Langkah pertama dalam analisis ini adalah melakukan transkripsi data hasil
wawancara dan pencatatan hasil observasi. Selanjutnya, data dikoding untuk
mengidentifikasi kategori atau tema-tema utama, seperti ketertiban dokumentasi,
pembagian tugas, perubahan pola komunikasi, serta peningkatan akuntabilitas. Setelah
itu, dilakukan interpretasi terhadap tema-tema tersebut dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah pendampingan, dan melihat relasi antara satu tema dengan tema
lainnya.

Analisis data dilakukan secara induktif, artinya peneliti tidak menggunakan
kerangka teori yang kaku sejak awal, melainkan membiarkan pola-pola empiris
berkembang dari data lapangan (Walid, et al.,, 2024). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menangkap kompleksitas fenomena perubahan administrasi secara utuh
dan tidak tereduksi oleh asumsi teoritik yang sempit. Validitas data dijaga melalui
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triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan keabsahan temuan.

FINDINGS AND DISCUSSION
A. Dinamika Administrasi Sebelum Pendampingan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengelola Madrasah
Diniyah An-Nur, kondisi administrasi sebelum dilakukannya pendampingan
terstruktur menunjukkan bahwa praktik administrasi yang dijalankan bersifat
informal, tidak terdokumentasi dengan baik, dan bergantung pada kebiasaan lisan
serta relasi personal. Kepala Madrasah mengungkapkan,
Kami biasanya hanya mencatat hal-hal penting di buku catatan pribadi, dan jarang
membuat laporan kegiatan secara lengkap, karena memang belum tahu caranya.
Pernyataan ini menggambarkan minimnya literasi administratif serta belum
adanya sistem kerja yang berbasis prosedur baku. Hal ini berdampak pada lemahnya
akuntabilitas, transparansi, serta koordinasi antar bagian di dalam madrasah.
B. Proses Pendampingan Terstruktur
Pendampingan dilakukan melalui tiga tahap utama: asesmen awal, pelatihan dan
implementasi, serta monitoring-evaluasi. Setiap tahap melibatkan pertemuan rutin
dengan pihak madrasah, pemetaan kebutuhan, pelatihan pengelolaan dokumen, serta
penyusunan sistem pelaporan berbasis formulir standar. Salah satu guru
menyatakan,
Dulu kami bingung membedakan mana surat keluar dan masuk, sekarang sudah
ada map dan formulirnya masing-masing, jadi lebih mudah.
Respon ini menunjukkan adanya perbaikan dalam keterampilan administratif
serta pemahaman terhadap fungsi dan klasifikasi dokumen sekolah.
C. Efek Pendampingan terhadap Pemberdayaan Administrasi
Temuan lapangan menunjukkan bahwa pendampingan terstruktur memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap tata kelola administrasi di Madrasah Diniyah
An-Nur. Terdapat peningkatan pada tiga aspek utama: ketertiban dokumentasi,
perencanaan kegiatan, dan pelaporan. Sebagaimana dinyatakan oleh bendahara
madrasah,
Sekarang kami bisa membuat rencana anggaran dan laporan keuangan bulanan,
bahkan bisa kami tunjukkan ke yayasan kapan pun diminta.
Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan akuntabilitas dan kesadaran
administratif di kalangan pengelola madrasah.
Tabel 1. Perbandingan Kondisi Administrasi Sebelum dan Sesudah

Pendampingan

Aspek Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan
Administrasi
Dokumentasi Tidak tertata, dicatat Terdokumentasi rapi dalam map
Surat manual di buku harian arsip dan format surat resmi
Perencanaan Tidak adajadwal kegiatan = Tersusun jadwal dan rencana kerja
Kegiatan tahunan per semester
Laporan Tidak tersedia laporan Ada laporan bulanan yang diperiksa
Keuangan rutin bersama yayasan
Koordinasi Koordinasi informal tanpa  Rapat rutin dengan berita acara dan
Internal notulen daftar hadir

D. Transformasi Budaya Kerja dan Kepemimpinan Partisipatif
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Salah satu efek penting dari pendampingan ini adalah terjadinya transformasi
budaya kerja. Jika sebelumnya praktik administratif cenderung individualistik, kini
mulai terbentuk kerja tim yang kolaboratif. Kepala Madrasah menjelaskan,

Kami sekarang membagi tugas, ada yang urus surat, ada yang catat keuangan, dan
semua ikut rapat evaluasi tiap bulan.

Hal ini menunjukkan tumbuhnya kesadaran bersama akan pentingnya tata
kelola yang terstruktur dan akuntabel. Kepemimpinan kepala madrasah juga
mengalami pergeseran dari gaya instruktif menjadi partisipatif. Hal ini terbukti dari
peningkatan frekuensi rapat, adanya pembagian tugas, dan partisipasi aktif para guru
dalam proses pengambilan keputusan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kondisi administrasi di Madrasah
Diniyah An-Nur Kembang Jeruk sebelum adanya pendampingan terstruktur berada
dalam situasi yang tidak optimal, ditandai dengan sistem kerja yang belum
terdokumentasi, penggunaan pendekatan lisan yang dominan, dan belum adanya
prosedur baku yang mengatur pengelolaan administratif. Hal ini sejalan dengan
temuan-temuan sebelumnya dalam literatur manajemen pendidikan Islam yang
menyebutkan bahwa lembaga pendidikan berbasis komunitas seringkali menghadapi
keterbatasan dalam aspek tata kelola, terutama dalam dokumentasi dan pelaporan
(Kleinhans, et al., 2020; David-Chavez, et al., 2020; Vasquez Guzman, et al., 2020).
Praktik administratif yang bersifat spontan dan berbasis pengalaman pribadi, seperti
yang diungkapkan oleh kepala madrasah, mencerminkan lemahnya literasi
manajerial dan absennya budaya kerja berbasis sistem.

Proses pendampingan terstruktur yang dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
asesmen awal, pelatihan dan implementasi, serta monitoring dan evaluasi, menjadi
titik balik yang signifikan dalam membangun kembali fondasi administrasi madrasah.
Perubahan ini tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek
kognitif dan afektif dari para pengelola madrasah. Peningkatan pemahaman tentang
klasifikasi dokumen, kemampuan membuat perencanaan, serta penguasaan dalam
menyusun laporan keuangan adalah bukti konkret bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung dalam pendampingan bersifat transformatif (Swanson, & Caskey, 2022;
Leenders, et al, 2020). Hal ini sejalan dengan pendekatan pemberdayaan
(empowerment-based approach) dalam manajemen pendidikan, di mana penguatan
kapasitas SDM menjadi kunci dalam perubahan sistemik.

Efek dari pendampingan ini terlihat jelas pada dimensi pemberdayaan
administrasi. Terdapat lonjakan kualitas pada tiga indikator utama: ketertiban
dokumentasi, penyusunan rencana kerja, dan pelaporan keuangan. Ketiganya
merupakan elemen krusial dalam membangun sistem administrasi yang kredibel dan
akuntabel. Adanya laporan bulanan yang dapat diakses dan diperiksa oleh yayasan
tidak hanya menjadi bukti peningkatan akuntabilitas, tetapi juga menandai proses
institusionalisasi tata kelola yang transparan (Mason, 2020; Gorwa, & Ash, 2020; Lum,
& Koper, 2024). Temuan ini memperkuat gagasan bahwa transparansi tidak dapat
dibangun secara instan, melainkan melalui proses pendampingan yang konsisten dan
dialogis.

Lebih jauh, pendampingan yang dilakukan juga berdampak pada aspek budaya
kerja. Jika sebelumnya pengelolaan administratif bersifat individual dan tidak
terkoordinasi, kini mulai terbentuk pola kerja yang kolaboratif. Perubahan ini
menjadi indikator penting dari transformasi budaya organisasi. Pembagian tugas
yang jelas, rapat evaluasi bulanan, serta partisipasi aktif seluruh unsur madrasah
menunjukkan bahwa organisasi telah bergerak menuju model kepemimpinan yang
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partisipatif. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan ini sangat strategis karena
membangun sinergi antara nilai-nilai kolektif dalam Islam dengan praktik manajerial
modern. Kepemimpinan partisipatif juga menjadi jembatan antara otoritas struktural
dan pemberdayaan kultural yang melekat dalam tradisi pesantren dan madrasah
diniyah.

Transformasi budaya kerja ini memiliki relevansi dengan teori kepemimpinan
transformasional, di mana pemimpin tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga
menginspirasi dan memfasilitasi perubahan dalam diri anggota organisasi. Kepala
madrasah yang sebelumnya cenderung bersifat sentralistik kini berubah menjadi
fasilitator proses, membuka ruang bagi partisipasi dan tanggung jawab kolektif.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kohesi tim, tetapi juga meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan karena didasarkan pada musyawarah dan
evaluasi berkala (Rosenberg, et al., 2022; Lestari, 2024).

Hasil penelitian ini membawa beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan
pendampingan sebagai strategi pemberdayaan institusi pendidikan Islam yang masih
berkembang (Mahmud, & Abduh, 2022; Makhmud, et al., 2024). Pendampingan bukan
sekadar pelatihan teknis, tetapi sebuah proses transformasi yang menuntut
komitmen, kedekatan emosional, dan keteladanan. Dalam konteks madrasah diniyah
yang memiliki struktur sosial-religius yang khas, pendekatan yang kontekstual dan
kolaboratif terbukti lebih efektif dalam membangun tata kelola yang berdaya (Arar,
etal.,, 2022).

Secara praktis, penelitian ini memberikan model aplikatif tentang bagaimana
institusi pendidikan kecil seperti Madrasah Diniyah dapat meningkatkan kapasitas
manajerialnya tanpa harus menunggu intervensi formal dari pemerintah.
Pendampingan dapat dilakukan oleh akademisi, LSM, atau pihak yayasan yang
memiliki kepedulian terhadap pendidikan akar rumput. Model pendampingan ini juga
bisa direplikasi di berbagai daerah lain dengan menyesuaikan konteks sosial dan
budaya lokal.

Implikasi lainnya adalah perlunya formulasi kebijakan pembinaan yang lebih
adaptif terhadap lembaga pendidikan nonformal. Pemerintah melalui Kementerian
Agama, misalnya, dapat mengembangkan program pendampingan berbasis
komunitas yang memberdayakan madrasah diniyah sebagai mitra strategis dalam
pembangunan pendidikan Islam. Kebijakan pembinaan tidak boleh hanya berbasis
pada kepatuhan administratif, tetapi juga harus memperhatikan proses
pemberdayaan yang berkelanjutan.

Dalam kerangka keilmuan manajemen pendidikan Islam, penelitian ini
menegaskan bahwa tata kelola yang kuat bukan hanya ditentukan oleh perangkat
regulasi, tetapi oleh adanya kultur organisasi yang sehat, kepemimpinan yang
kolaboratif, serta kesadaran administratif yang dibangun melalui proses
pendampingan yang intensif dan terencana.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Diniyah An-Nur, dapat

disimpulkan bahwa pendampingan terstruktur terhadap tata kelola administrasi
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja administratif madrasah.
Sebelum pendampingan, praktik administrasi cenderung tidak terdokumentasi, berjalan
informal, dan bergantung pada kebiasaan lisan serta hubungan personal. Namun, melalui
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proses pendampingan yang mencakup asesmen, pelatihan, implementasi sistem
dokumentasi, dan evaluasi berkala, terjadi transformasi positif dalam aspek
dokumentasi, perencanaan kegiatan, pelaporan keuangan, serta koordinasi internal.
Pendampingan ini juga memicu terjadinya perubahan budaya Kkerja dari pola
individualistik menjadi kolaboratif, serta mendorong munculnya kepemimpinan
partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif semua elemen madrasah dalam
pengelolaan administrasi.

Adapun implikasi dari penelitian ini secara khusus menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam berbasis komunitas dapat mengalami peningkatan mutu tata kelola
apabila didampingi dengan pendekatan yang partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan.
Secara umum, temuan ini menjadi pijakan penting bagi pengambil kebijakan dan lembaga
pendamping untuk merancang model intervensi administratif yang lebih terstruktur dan
sesuai kebutuhan akar rumput. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah
memperluas objek kajian pada madrasah-madrasah lain dengan latar sosial dan geografis
yang berbeda, serta menggunakan metode longitudinal agar dapat mengukur
keberlanjutan dampak pendampingan dalam jangka panjang. Selain itu, pengembangan
indikator keberhasilan yang lebih terukur dan pendekatan kolaboratif lintas aktor perlu
diperkuat untuk menyempurnakan kelemahan dari studi ini yang masih terbatas pada
satu lokasi kasus.
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